
Dukung  Program  Makan  Siang
Gratis,  TP-PKK  Kolaka  Utara
Tanam Sayur 
Kolaka Utara, sultranet.com – Tim Penggerak PKK Kabupaten Kolaka Utara,
provinsi Sulawesi Tenggara melakukan penanaman delapan jenis sayuran yang
dilaksanakan di Kebun Kolektif, Kompleks Bundaran Kantor TP PKK Kolaka Utara,
Kamis (3/10).

Kegiatan  ini  merupakan  bagian  dari  rangkaian  peluncuran  program  Makan
Bergizi dan Gratis yang digagas oleh Pemerintah Kabupaten Kolaka Utara untuk
menekan angka stunting.

Pada kegiatan itu, Pj. Ketua TP PKK Kolaka Utara, Hj. Nurhayati, S.Pd., M.M.,
didampingi oleh Sekretaris TP PKK, Nurjaya, beserta seluruh pengurus PKK.

Pj.  Ketua  TP-PKK Kolut,  Hj.  Nurhayati  menyampaikan,  penanaman dilakukan
sebagai  langkah  nyata  mendukung  program  Penjabat  Bupati  Kolaka  Utara,
Yusmin, S.Pd., M.H.

Kegiatan itu juga diharapkan menurunkan angka stunting, menekan inflasi, dan
mengurangi kemiskinan ekstrem di wilayah tersebut.

“Kegiatan penanaman sayuran ini tidak hanya mendukung program penurunan
stunting, tetapi juga menjadi bagian dari penerapan 10 program pokok PKK yang
melibatkan pemberdayaan keluarga dan ketahanan pangan,” katanya.
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Pengurus TP-PKK Kolut saat melakukan penanaman sayur

Program penanaman ini juga diharapkan dapat membantu memenuhi kebutuhan
pangan lokal  sekaligus  mendukung kelancaran program makan bergizi  gratis
yang diberikan kepada ribuan anak di Kolaka Utara.

Dengan memanfaatkan lahan di sekitar Kantor TP PKK, diharapkan mendukung
ketahanan pangan dan memberi dampak positif bagi masyarakat.

Partisipasi TP PKK Kolaka Utara ini sejalan dengan visi pemerintah daerah dalam
meningkatkan kualitas kesehatan dan kesejahteraan masyarakat, serta menjadi
langkah awal  dalam mengatasi  berbagai  tantangan yang dihadapi,  khususnya
terkait gizi buruk dan ketahanan pangan.

 

Sumber: Kominfo Kolut


